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ABSTRAK

Jerami adalah limbah sisa pemanenan padi yang belum termanfaatkan secara
optimal. Volume limbah jerami yang luar biasa dan nilai manfaatnya yang rendah oleh
karena itu pemanfaatan limbah jerami penting untuk dilakukan. Pemanfaatan merujuk pada
karakteristik jerami atau batang padi, memungkinkan untuk dimanfaatakn dalam bentuk
serat. Pengabdian merupakan upaya hilisasi hasil riset untuk memberikan manfaat kepada
petani. Tujuan pengabdian adalah untuk mengolah jerami menjadi bahan produk kerajinan
dan mebel; desain dan perwujudan produk kerajinan dan mebel berbasis serat jerami;
perlindungan inovasi produk dan uji pasar, pelatiahan kepada ibu-ibu petani. Pengabdian
dengan menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA). Tahapan kegiatan
dilakukan melalui observasi dan identifikasi masalah, menyepakati masalah yang akan
dipecahkan, perencanaan kegiatan, perwujudan atau pelaksanaan kegiatan, pelatihan dan
pendampingan. Luaran atau target penelitian meliputi desain, prototipe, HKI, produksi skala
terbatas, pameran sebagai upaya uji pasar. Pemanfaatan jerami sebagai limbah sisa
pemanenan menjadi produk jadi maupun produk setengah jadi merupakan upaya untuk
memberdayakan petani untuk pasar lokal sebagai permulaan pasar.

Kata kunci: jerami, pemberdayaan, petani, homeware



BAB |
PENDAHULUAN

Padi bagi masyarakat agraris seperti di Indonesia adalah tanaman penting sebagai
penghasil makanan pokok. Padi membuahkan gabah untuk diolah menjadi beras sebagai
makanan pokok masyarakat Indonesia. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa
sektor pertanian di Indonesia pada tahun 2017 per Mei terdapat sebanyak 39,68 orang atau
sekitar 31,86% dengan lahan seluas 7.876.565 hektar. Menggunakan estimasi indeks panen
sebesar 0,5 dalam setiap hektar tanaman padi dapat dihasilkan 3 ton jerami kering menurut
Paavilainen dan Torgilson. Ketersediaan jerami padi di Indonesia lebih dari 55 juta metrik
ton setahun. Dari jumlah itu hanya sedikit yang dimanfaatkan, karena sebagian besar dibakar
setelah proses pemanenan. Estimasi jerami padi yang tidak termanfaatkan sangat besar yakni
mencapai sekitar 60% (Anonymous, 2003). Sebesar 62% jerami hanya dibakar, 38%
dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau untuk kepentingan industri (Situmeang, 2010).

Penelitian pendanaan Kementerian Riset dan Teknologi/Badan Riset dan Inovasi
Nasional berjudul Pemanfaatan Jerami sebagai Limbah Sisa Pemanenan Padi untuk
Meningkatkan Pendapatan Para Petani dan Eksport Industri Mebel (Dharsono et al., 2020,
2021; Sumarno et al., 2019). Kekuatan produk mebel Indonesia dipasar industri adalah pada
kekayaan dan keunikan bahan bakunya (Budiwiyanto & Sumarno, 2018). Hasil penelitian
berupa Hak Kekayaan Intelektual, pameran produk, buku, artikel jurnal, dan prototipe.
Pengabdian ini merupakan upaya hilirisasi hasil penelitian kepada masyarakat terkait
transfer pengetahuan, keterampilan dan juga pengembangan desain berbasis limbah jerami.
Adapun mitra pengabdian adalah masyarakat ibu-ibu petani sebagai penghasil limbah
jerami. Tujuan pengabdian adalah untuk memberdayakan masyarakat petani. Pemberdayaan
besar masyarakat petani penting diupayakan karena masyarakat petani di Indonesia

mayoritas adalah masyarakat miskin (Novira et al., 2019).

A. Analisis Situasi.

Mitra adalah masyarakat petani yang mayoritas adalah masyarakat dengan tingkat
pendidikan rendah, miskin, pengetahuan, pengalaman dan keterampilam dalam
mengolah dan memanfaatkan limbah jerami menjadi produk kerajinan yang masih sangat
rendah. Mitra dimaksud pengabdian dalam hal ini adalah masyarakat ibu-ibu petani yang

berdomilisi di Kabupaten Boyolali, Kecamantan Simo. Mitra adalah Gapoktan Sejahtera



(Gabungan kelompok tani). Anggota kelompok tani berjumlah 85 anggota yang terdiri
para petani.
B. Permasahan Mitra.
Uraian berbagai permasalahan yang dihadapi mitra adalah sebaga berikut:
1. Sumber Daya Manusia (SDM).

Penerima manfaat hasil penelitian adalah masyarakat petani. Masyarakat
dimaksud mencakup bapak-bapak dan ibu-ibu petani yang terhimpun dalam
kelompok tani. Sasaran kegiatan adalah ibu-ibu petani untuk memanfaatkan limbah
jerami menjadi home ware. Pertama, permasalahan umum adalah terkait dengan
tingkat pendidikan yang rendah dengan sumber daya sebagai upaya hilirisasi.
Kedua, kemampuan dan keterampilan ibu-ibu dalam memanfaatkan dan mengolah
limbah jerami menjadi produk kerajinan khususnya home ware yang rendah.
Ketiga, kemampuan dan keterampilan yang rendah sehingga produk yang
dihasilkan umumnya kualitasnya juga rendah. Kualitas yang rendah hal ini
berdampak pada produk yang dihasilkan yang kurang baik dan layak untuk dijual.
Keempat, referensi produk dan referensi kualitas yang masih rendah. Referensi
produk yang rendah dan upaya penciptaan produk dengan bentuk-bentuk beraneka
ragam juga kurang. Kelima, tidak adanya kemampuan akses pasar sebagai upaya
penjualan hasil pemanfaatan dan pengolahan limbah jerami untuk penciptaan
produk.

2. Bahan baku.

Jerami sebagai hasil panen pada dasarnya melimpah namun demikian bahan
belum termanfaatkan, belum diolah, dan juga belum dipilah-pilah. Pergeseran
pemanenan padi dari manual menjadi dengan mesin sehingga jerami menjadi rusak.
Rusak dalam hal ini adalah untuk pemanfaatan jerami dengan teknik pilin untuk
menjadi tali atau tambang. Bahan jerami yang bersifat getas sehingga perlu
pengolahan atau pemilihan teknik yang tepat untuk pengolahan dan
pemanfaatanya. Bulu dan daun padi yang kaku dan berbentuk strip sehingga jerami
menjadi gatal dan tajam. Oleh karena itu diperlukan treathment yang tepat agar
dapat dimanfaatkan untuk penciptaan produk.

3. Produk.

Pemanfaatan limbah jerami oleh para petani disekitar Kabupaten Boyolali

secara umum adalah untuk pupuk kandang dan pakan ternak. Pemanfaatan limbah

jerami untuk produk isian interior masih belum pernah dilakukan pada mitra
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pengabdian. Pemanfaatan limbah jerami untuk penciptaan produk diantaranya
adalah sebagai terompet mainan (dremenan), wayang jerami dengan kompleksitas
rendah, dan sebagai atap gubug. Pemanfaatan limbah jerami untuk produk
kerajinan maupun homeware berbasis limbah jerami belum dikembangkan. Upaya
pemanfaatan dan peningkatan nilai ekonomi pada mitra oleh karena itu penting

untuk diupayakan.

. Produksi.

Pertama, kemampuan produk atau pengolahan limbah jerami menjadi
produk kerajinan maupun homeware belum dilakukan, dan berkembang
dilingkungan para petani. Dasar kemampuan produksi adalah anyam dan pilin
untuk material bambu. Dasar kemampuan produksi tersebut selanjutnya yang akan
dikembangkan untuk penciptaan produk. Keterbatasan waktu dan alat sehingga
menjadikan produksi dilingkungan petani dalam penciptaan produk juga menjadi
rendah. Kedua, cara kerja manual menjadikan produksi tidak efektif dan efisien
juga kualitas dan kuantitas yang dihasilkan tidak maksimal. Kondisi ini sehigga

produk yang dihasilkan tidak langsung dapat diterima oleh pasar.

. Proses Produksi.

Proses produksi untuk memanfaatkan limbah jerami berkait dengan
permasalahn yang dihadapi mitra mencakup. Pertama, pembahanan bahwa limbah
jerami melimpah namun dmeikian belum dilakukan pembersihan dan pemilahan
untuk pemanfaatanya. Kedua, pengolahan terkait dengan pemilinan untuk
menghasilkan tali atau tambang adalah dilakukan dengan proses pemilinan. Proses
pemilinan untuk menghasilkan tali atau tambang teknik yang cukup familiar bagi
mitra adalah teknik mlintir, mruntu dan nambang (Sumarno et al., 2021). Pada
mitra teknik pemilinan untuk emnjadi tambang atau tali namun demikian belum
berkembang sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan. Ketiga, pasca
dihasilkan tali atau tambang untuk pemanfaatanya menjadi produk kerajinan atau
homeware, mitra atau petani belum pernah dilakukan. Oleh karena itu diperlukan
pelatihan dan pendampingan terkiat dengan referensi produk untuk memperkaya
khasanah pengetahuan produk, dan cara pengerhaanya. Keempat, minimnya mesin
produksi untuk pengerjaan bahan baku ranting sehingga banyak pekerjaan yang
dikerjakan secara manual sehingga kualitas dan kuantitas produksi kurang
maksimal. Kelima, pengetahuan berbagai teknik pengerjaan dan konstruksi
sehingga berdampak kualitas produk yang kurang baik. Keenam, proses perakitan
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dan juga proses lainnya dengan minimnya alat bantu atau mesin produksi sehingga
banyak ditemukan produk dengan kekuatan dan stabilitas yang rendah. Ketujuh,
tahap finisning belum menerapkan finishing ramah lingkungan dengan water base
dan keengganan para pekerja menggunakan alat keselamatan dan kesehatan kerja
(lensufiie, 2011).

6. Pasar.

Penciptaan produk berbasis limbah jerami yang belum dilakukan oleh
petani sehingga pengetahuan, pengalaman tentang pasar produk berbasis limbah
jerami juga belum ada. Referensi dan jaringan pasar oleh karena itu perlunya
dikenalkan dengan perusahaan, marketing, dinas, pemerintah atau para pihak yang
terkait. Penciptaan dan pelatihan produk homeware untuk para petani segmentasi
pasaranya oleh karena itu adalah untuk pasar lokal. Segmentasi untuk pasar lokal
dikarenakan produk yang akan dihasilkan kualitas dan kapasitas masih terbatas.
Oleh karena itu pemanfataan limbah jerami sebagai homeware sebagai produk baru
berkait dengan peluang ekonomi dan pasarnya memerlukan promosi, pemasaran
sebagai upaya penjualan.

Permasalahan aspek pasar akhir-akhir ini adalah dengan pemasaran on-line,
pemasaran on-line memiliki kelemahan dimana tidak dapat berinterkasi langsung
dengan calon pembeli karena tidak dapat menyaksikan dan merasakan langsung
terkait dengan sifat dan tekstur yang akan dibeli. Hal ini penting dilakukan
pelatihan dan pendampingan agar produk dapat diserap oleh pasar.

Permasalahan mitra sebagaimana diuraikan diatas adalah secara makro menyangkut
berbagai aspek. Pertimbangan waktu, biaya dan skala prioritas, persoalan yang akan
dipecahkan dan disepakati bersama UKM Mitra adalah aspek desain dan sebagian dari

pelatihan atau proses produksi.



BAB Il
METODOLOGI
A. Solusi yang Ditawarkan.
1). Metode pendekatan.

Pengabdian secara umum dilaksanakan dengan menggunakan metode
Participatory Rural Appraisal (PRA) upaya pemberdayaan masyarakat. Lingkup PRA
dapat mencakup berbagai aspek namun demikian pada kegiatan ini lebih kepada aspek
ekonomi para petani padi. Partisipasi mitra dan tim pengabdian dalam pelaksanaan
kegiatan dengan kegiatan yang bersifat top down dan bottop up menekankan pada
pelajaran dan tindakan secara partisipatoris atau juga disebut (PLA) Participatory
Learning and Action (Muhsin et al., 2018). Pelaksanaan kegiatan secara garis besar
mencakup perencanaan, pelaksanaan, monitoring, evaluasi dan pelaporan kegiatan.
Uraian kegiatan berdasarkan tahapanya adalah sebagai berikut.

2). Tahapan pemecahan masalah.
Metode pelaksanaan kegiatan dilaksanakan melalui tahap-tahap sebagai
berikut dibawah:

- Pertama adalah observasi untuk identifikasi potensi menyangkut jerami dan
pemanfaatannya. Bersama mitra selanjutnya mensepakati permasalahan yang
akan dipecahkan dan bersifat mendesak. Hal ini agar pelatihan dan penciptaan
prduk menjadi tepat sasaran.

- Perancangan kegiatan menyangkut metode, bahan, alat dan perlengkapan yang
diperlukan dan yang penting adalah terkait dengan estimasi waktu.

- Perwujudan, penerapan dan pelaksanaan kegiatan bersama dengan mitra
pengabdian.

- Pelatihan sebagai upaya transfer pengetahuan, keterampilan, hilisasi hasil
penelitian dan peluang ekonomi dari hasil pelatihan.

3). Partisipasi mitra.
Partisi Mitra dalam kegiatan ini berperan aktif sejak dari observasi, penentuan
prioritas permasalahan, penyusunan ajuan kegiatan dan partisipasi dalam bentuk

inkind demi terlaksananya usulan kegiatan. Partisipasi mitra bersifat in-kind adalah
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pemanfataan ruang rapat dan koordinasi, workshop, pengadaan bahan, dan

kelengkapan produksi yang tidak tercantum dalam usulan pengadaan.

B. Target/ luaran.
1) Hasil yang akan dicapai.

Hasil yang akan dicapai merupakan tindak lanjut hasil penelitian berbasis
limbah jerami. Hasil yang akan dicapai mencakup peningkatan keterampilan dan
produk home ware. Peningkatan keterampilan adalah terkiat dengan kemampuan
memanfaatkan limbah jerami menjadi produk home ware. Jenis keterampilan yang
akan ditransfer adalah:

a. Kemampuan memilin jerami menjadi tambang secara manual.
b. Kemampuan memilin jerami menjadi tambang secara masinal.
c. Kemampuan menganyam jerami menjdi produk homeware.

d. Kemampuan finishing.

Gambaran IPTEKS sebagai luaran produk yang akan dihasilkan terbagi
menjadi dua kategori yakni produk hasil riset dan kategori pengembangan desain
produk pengembangan. Produk hasil riset dimaksud meliputi:

a. wadah buah,
b. box
c. keset.

Sl 1 LT

Gambar 1: Produk-produk home ware berbasis limbah jerami hasil penelitian.
Sumber: (Dharsono et al., 2021)

Kategori pengembangan produk merujuk pada kemampuan dan keterampilan
ibu-ibu, baik keterampilan yang telah dimiliki maupun keterampilan yang telah
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dikembangkan. Produk yang akan dihasilkan mengarah pada produksi masal dan
produk yang dimungkinkan untuk bisa diserap untuk pasar lokal. Beberapa jenis

produk dimaksud adalah:

a. keset.
b. tatakan perabot dapur.
c. dan planter box.

Karakteristik bahan baku merupakan keunggulan dan keunikan produk
dibanding produk lainnya. Kekayaan bahan baku dan eksotika bahan akan menjadi
tidak bernilai dan daya saingnya rendah tanpa didukung inovasi dan teknologi
produksi dalam pengolahan bahan baku. Berikut dibawah adalah masalah dan

solusi yang ditawarkan dan luaran yang dijanjikan yang besifat kuantitatif.

Masalah |  Solusi | Luaran | Kuantitas/Kualitas
Luaran kegiatan untuk mitra.
Rendahnya Hilirisais hasil | Pelatihan materi Bertambahnya
kemampuan riset produksi, pelatihan varian produk.
memanfaatkan publikasi
dan mengolah media masa.
limbah jerami | Pengembangan | Produksi 3 produk
produk terbatas. homeware.
Belum adanya | Pengembangan | Desain, 3 desain,
pemanfaatan | desain prototipe, 3 prototipe,
produk HKI kategori | 2 HKI
berbasis Desain Desain
limbah jerami Industri. Industri.
Belum adanya | pemasaran pameran dan | pameran
nilai tambah produk pemasaran nasional dan
limbah jerami | homeware melalui media
menjadi berbasis media on pemasaran
produk limbah jerami. | line. online.
kerajinan
Luaran kegiatan akademik.
1. Luaran berupa 3 buah desain.
2. Usulan HKI Desain Industri
3. Presentasi hasil pengabdian
4. Publikasi di media masa
5. Artikel di jurnal pengabdian pada masyarakat
6. Pameran produk
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BAB Il
PELAKSANAAN PROGRAM

Padi tumbuh menyebar diberbagai belahan dunia utamanya di daerah tropik dan
subtropik seperti di Asia, Afrika, Amerika dan Australia. Padi merupakan tanaman yang
tergolong dalam marga Oryza yang mempunyai =25 jenis yang tersebar diberbagai wilayah
didunia. Padi yang cocok hidup di daerah tropis adalah padi indica, sedangkan untuk daerah
subtropis yakni padi Japonica (Aak, 1995). Menurut Tjitrosoepomo 2004, klasifikasi
tanaman padi adalah sebagai berikut.

- Regnum : Plantae

- Divisio : Spermatophyta

- Sub Divisio: Angiospermae
- Classis : Monocotyledoneae
- Ordo : Poales

- Familia : Graminae

- Genus: Oryza

- Species : Oryza sativa L.

Riset dan pengembangan dibidang pertanian sehingga varietas tanaman padi Kini
berkembang menjadi sangat banyak jenisnya. Perlu diketahui bahwa bagian vegetatif
tanaman padi meliputi akar, batang, dan daun, sedangkan bagian generatif berupa malai dari
bulir-bulir padi (Kuswanto, 2007).

Padi termasuk dalam familia Graminae batangnya beruas. Batang padi berbentuk
bulat, berongga, dan beruas. Ruas batang merupakan pemisah buku pada batang padi.
Panjangnya buku dari ujung bawah hingga keatas berbeda-beda. Panjang buku pada bagian
bawah cenderung lebih pendek, kemudian semakin ketas semakin panjang. Ruas yang
terpendek terdapat pada pangkal batang dan ruas kedua, ketiga, dan seterusnya lebih panjang
dari pada ruas yang didahuluinya. Jarak antar buku pada bagain bawah yang lebih pendek
sehingga batang padi bersifat lebih keras.

Batang padi diselimuti daun yang tumbuh pada ruas batang. Daun tumbuh
disepanjang ruas batang hingga buku bagian paling atas. Pada buku bagian ujung dari daun
pelepah memperlihatkan percabangan dimana cabang yang terpendek menjadi ligula (lidah
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daun) dan bagian yang terpanjang dan terbesar menjadi daun kelopak yang memiliki bagian
auricle pada sebelah kiri dan kanan. Daun kelopak yang terpanjang dan membalut ruas yang

paling atas dari batang disebut daun bendera (Fitri, 2009).

Gambar 1: Morfologi tanaman padi.

Jerami adalah untuk menyebut batang padi yang telah dipotong dan dirontokkan atau
dipisahkan dengan bulir padi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2014), produksi padi
di Indonesia pada tahun 2014 sebesar 70,83 juta ton gabah kering giling (GKG), sedangkan
produksi jerami padi yang dihasilkan dapat mencapai 50% dari produksi gabah kering panen
atau sekitar 35,46 juta ton. Volume atau jumlah yang dihasilkan sangat besar Indonesia
bahkan menempati urutan ketiga sebagai negara terbesar ketiga di dunia penghasil padi

sebesar 64 juta metrik ton/ tahun (Purwandaru, 2013).

Penelitian sebelumnya melakukan eksperimen pemanfaatan jerami untuk menjadi
tali. Aplikasi pemanfaatan tali telah diterapkan untuk berbagai produk kerajinan. Pada

pengabdian ini ....

1. Perencanaan kegiatan.
Perencanaan kegiatan dilakukan untuk merencanakan pelaksanan kegiatan dan
memprediksi segala kemungkinnan bagi terselenggaranya kegiatan pengabdian.
Pertimbangan-pertimbangan dalam perencanaan kegiatan mencakup sumber daya
yang diperlukan, bahan, alat, mitra, tempat, waktu dan pelaksanaan kegiatan. Mitra
atau sasaran kegiatan adalah ibu-ibu PKK khususnya Dasawisma Mentari RT 11, RW
02, Desa Temon, Kecamatan Simo, Kabupaten Boyolali. Pelaksanaan kegiatan
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direncakan dirumah ibu Rina Suprihatini selaku ketua Dasawisma. Pelaksanaan
kegiatan pelatihan direncakan pada hari Sabtu tanggal 23 September 2023 dan hari
Minggu tanggal 30 September 2023. Perancangan kegiatan sumber daya, bahan, alat
yang diperlukan demi terlaksananya kegiatan.

. Persiapan pengadan bahan dan alat.

Kegiatan dapat terlaksana salah satu diantaranya dikarenakan adanya bahan dan
perlengkapan yang diperlukan. Adapun bahan dimaksud adalah triplek, jerami yang
telah dipilin menjadi tali. Peralatan yang diperlukan untuk pengerjaan atau produksi
yakni gunting, gergaji, lem, paku.

= WY

Gambar X: Peralatan untuk pelatihan.

Gambar X: Gulungan tali jerami.
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Gambar X: Bahan dan komponen pelatihan.

3. Koordinasi dengan mitra.
Koordinasi dengan dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 9 September 2023.
Koordinasi dilakukan untuk mendiskusikan dan menyepakati katentuan, waktu
pelaksanaan, tempat pelaksanaan, dan perlengkapan yang dibutuhkan dan

penyampaian produk yang akan dibuat selama kegiatan pelatihan.
' R [

Gambar X: Koordinasi dengan ibu-ibu PKK.
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4. Desain produk homeware.

Mengingat peserta pelatihan adalah seluruh ibu-ibu anggota dasawisma
dimana usia, pendidikan pekerjaan dan pengalamanya yang berbeda. Oleh karena itu
desain yang akan diterapkan adalah desain yang memungkinkan untuk dapat
dikerjakan oleh ibu-ibu dasawisma. Mayoritas profesi ibu-ibu dasawisma adalah
petani dan sebagian buruh, dengan literasi desain, keterampilan dan pengetahuan
kualitas produk sangat terbatas.

Desain homeware berbasis tali jerami harus disesuaikan dengan kapasitas peserta
pelatihan. Desain yang dipilih adalah desain dengan kompleksitas dan tingkat
kerapihannya yang rendah, desain sehingga memungkinkan untuk dapat dikerjakan
oleh ibu-ibu dasawisma. Kapasitas produksi merujuk pada kualitas, jenis produk

berdampak pada segmen pasar yang akan dibidik.

High-end/ v
premium market ® High-end home & garden
- top quality. furniture stores.
- speciality. ® High-end department store
- hign price
- small quantities
..................... :
Mid—eng maf_lt(yet \ 4
- gooa qual e Mid-end furniture & interior
3 {nedlum pr{(i_e‘ stores. stores
- large quantities ® \id-end department stores
® Garden centres.
o T T T e---ovuass NTTTEEETEEEEE '
y Low-end market v
= reasonable quality. N ® Lower-end furniture &
£ - low price. \ interior stores. stores
- bulk quantities @ Do-It-Yourself outlets

— A @ Supermarket

Gambar X: Jumlah konsumen berdasarkan segmentasi pasar.

Desain dengan kualitas produk yang rendah tepatnya adalah untuk segmen
pasarn pasar low end market. Keterampilan rendah sehingga segmen produk adalah
untuk kalangan masyarakat umum dengan pangsa pasar ekonomi kebawah, yang
terjangkau oleh masyarakat umum. Kelebihan segmen ini dimana jumlahnya yang
sangat besar, hal ini sehingga menjadi suatu potensi yang tidak bisa diabaikan.

Desain yang akan diintroduksikan sebagai permulai pendampingan
masyarakat adalah desain kerajinan yang dekat mereka, terjangkau dan dapat
diproduksi. Desain yang akan dikembangkan adalah keset, tatakan panci atau ketel
dan besek (kemasan makanan).

Keset

Tatakan panci.
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Tatakan panci atau alas berfungsi sebagai alas panci, ketel untuk rebus atau
masak. Alas panci berfungsi untuk mengamankan terhadap panas, gosong atau
kebakaran akibat terjadinya kontak antara panci yang dalam keadaan panas dengan
media dibawahnya. Perlindungan terhadap alas atau media dibawahnya untuk
mengamankan atau agar tidak terjadi kerusakan. Alas panci yang umum beredar

dipasaran terbuat dari kain maupun bahan alam lainnya yang tahan terhadap panas.

Gambar X: Tatakan panci dengan bahan tali jerami.
Besek.

Besek (Jawa) adalah box untuk membawa makanan maupun barang lainnya
yang terbuat dari bahan bambu. Besek umumnya adalah sebagai wadah nasi kenduri,
hajatan, ulang tahun, maupun acara lainnya. Besek bambu berbentuk kubus atau
persegi yang terdiri dari wadah dan tutup. Besek sebagai kerajinan tradisional sebagai
warisan kekayaan budaya bangsa namun menghadapi berbagai tantangan. Tantangan
yang dihadapi adalah terkiat keberlangsunganya, yakni menyangkut bahan baku dan
keterampilan anyam bambu masyarakat menjadi besek. Bambu sebagai bahan utama
mengalami kelangkaan karena penebangan yang tidak terkendali, dimana masa panen
dan masa pakai produk yang tidak seimbang. Kedua, kesadaran menanam kembali
bambu sehingga keberlangsungan tanaman bambu menjadi terancam. Persoalan

selanjutnya adalah munculnya besek sebagai wadah untuk membawa makanan
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muncul berbagai produk sejenis dengan bahan seperti kardus, plastik, maupun
streofoam. Problem lingkungan....

Keterampilan....

Gambar X: Besek dengan bahan anyam bambu, kertas, plastik dan stereofoam.

Desain.
Besek sejak zaman dahulu hingga saat ini model dan bentuknya tidak pernah
berkembang, monoton.
a) sketsa.
Gambar kasar sebagai media eksplorasi ide.
b) Gambar desain.

¢) Pembuatan cetakan.
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d) Pembuatan prototipe.
Prototipe sebagai perwujudan desain XXXXxX.
Prototipe sekaligus berfungsi sebagai sampel produk, sebagai acuan para
peserta pelatihan.

5. Pelaksanaan kegiatan pelatihan.
Pelatihan pertama.
Waktu pelaksanaan kegiatan:
Kegiatan dilaksanakan menjadi tiga periode meliputi pengenalan dan pelatihan,
praktik produksi lanjutan, dan produksi terbatas.
Pengenalan
- Materi:
Pengantar berisi materi umum bahan mencakup pengetahuan cara pembuatan tali
jerami, ukuran diameter, tekstur, kekuatan dan warna jerami. Pengenalan alat yang
diperlukan yakni tool kids untuk memotong dan merapikan. Pengenalan tahap
assemblyng, yakni merakit beberapa komponen untuk distukan menjadi produk.
Bahan dan komponen yang dirakit meliputi tali jerami dan kerangka besek. Pasca
perakitan adalah perapiahan dan fixsasi dengan cara merapatkan, mengencangkan

kemudian dilem dan dipotong. Berikut diabwah adalah susuasana pelatihan.
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Gambar X: Pelatihan pemanfaatan tali jerami menajdi besek.

Dilanjutkan dengan merapikan dengan merapatkan anyaman, membersihkan
serabut (nggratili) dengan gunting atau potong kuku. Perapihan dilakukan agar
kotoran-kotoran tidak rontok dan mengilangkan sisi-sisi tajam yang diakibatkan ujung
jerami yang kurang terlilit secara sempurna.

Pengenalan finishing. alat, tahapan produksi, pengenalan produk.
Praktik lanjutan.
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Pelatihan lanjutan.
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Materi Presentasi Hasil PKM Tematik.

UPAYA PEMBERDAYAAN IBU-IBU PETANI
PADI MELALUI PEMANFAATAN LIMBAH
JERAMI

Sumamo2, Indarto, Roudlotul Jannati Rochnadia Noorva Yudhitya

Pendahuluan.

Limbah jerami yang melimpah sekitar 6496 juta Limbah jerami disawah.
ton/tahun yang belum termanfaatakan, bahkan sebagain -

besar hmya dibakar  Jerami pada dasamya telah

dimanfaatkan menajdi berbagai produk untuk keprluan

‘manusia. Namun demikian pemanfaatannya belum

sebanding dengan hasil panen padi yang mel.impah

Tde pemanfaatan jerami, ketika seonggok limbah jerami

dijalan aya yang dilindas oleh kendaraan bermotor.

Dilasan iérami ternyata setelah diamati dimana yang

tadinya berupa batang menjadi serat jerami.

v
® High-end home & garden

furniture stores.
® High-end

® Mid-end furniture & interior

® Mid-end department stores.
@ Garden centres.

® Lower-end furniture &

terior stores. stores
® Do-It-Yourself outlets.
® Supermarket




Serat jerami selanjutnya dipilin menajdi tambang
Selanjutnya akan dijadikan bahan baku untuk industri
kerajinan dan mebel.

Gambar Desain

Garnbar kerja/ gambar teknik secara harfiah berasal dari kata -
GAMBAR — Suatu media/alatuntuk kornunikasi secara visual
TEKNIK — METODE : Cara kerja bersistim, atau cara sistimatis dalam mengerjakan sesuatu

GAMBAR TEKNIK Adalah 3 i secara visual dalam

informasi hasil rancangan suatu produksecara

KOMUNIKATIF (mudzh dimengerti )
NORMATIF ( sesuai aturan ) iSO, ASTM, JIS
AKURAT ( presisi-tepat teknisnya)
TERUKUR (memiliki skala )

EFEKTIF (tepat guna )
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Artikel lImiah.

UPAYAPEMBERDAYAAN IBU-IBU PETANI PADIMELALUI
PEMANFAATAN LIMBAH JERAMI

Sumarnn, Indart, Roudlotul Jarmati Rochnadia Noorva Yadhitya
Instutut Seni [ndonesia Surakarta

ABSTRAK

Jerami padi sebagai limbah sisa panen, pada saat panen jumlahnya melimpah dan mursh
IVlelalui upaya kreatifj erami pada dasarnya dapal olah menjadi beberapa produlc untuk produl
horme ware. Tujuan penelitian adalah untulc mernanfaatican ferami padd sebagai limbah siza
panen untuk pernberdaysan petani. Kedua adalah penciptaan produk untul isian interior usaha
lliner tradisionsl (wedangam) bergaya alami, Wedangan karena ussha lolliner yang
berkembang pesat of kota Surakarta dan sekitamya Metode perancangan menggunakan
prosedur design thinking melipuli epplatise, define, idedte, prototipe, dan fesi. Ernpati
terhadap pendapatan para pelani, melalui pengolahan jerami agar ada nilai tambah dan
tambahan. P terna bunga kantung sernar (Mepenthes sp.)

untuk produkisian interior wedangan, Prototipe schagai perwijudan dossin diladkan bersama
para petani, selctligus upaya dan Uji produk
dilaukan melalui uji pasar dan penerapan produk pada interior kuliner tradistonal (wedangan)
yang sedang trend i Suralarta Hasilaya produle isian interior disambut baik oleh pengelola
g malan dan pengunjung. Dari ss ekonomi pembuatan produls yntuk isian interior
adalah prospek yang dapat dikembangkan olch petani sebagai pekerjaan smpingan

Kata kunei: jerami pad, petand, interior, wedangan

Pendahuluan.

Tanamah padi adalah penghasil maleanan pokok Tanaman padi olch karena itu
dibuidayakan petani diberbagai belahan dunia ssjal dahulu kala. Bulir padi schagai komoditas
tama tanaman padi untuk diclah menjadi bahan makanan. Tanaman padi selain menghasilkan
bulir padi juga menghasilkan alar, batang, daun, dan malai padi ssbagai bagian morfologi
tamarman (Kuswanto n.d.). Pemanfuatan fanaman padi pada dasamya diupayaan bukan banys
paca bulir padinya saja, namun juga untuk bagian lainnya

Jorami peth merupekan bagian fenamen per, peda sasb musm penen jumldinya
melimpah. Jerami paci masih betum banyal jerami
pari pada dasarmya telah diupayalan namua demikian volumenya masih @ngal esbatas. it
ehenomi dari pemanfiatan jerami padi fuga mash rendah. Jerami padi oleh schagian besar
petani masih dianggap scbagai limbah. Jerami padi i sehingga banyak yang kemudian hanya
dibalkar atan dibiarkan kering dan memibusuk di sawah, Jerami padi yang tidak termanfastian
adalah sekitar 62%, sedanglan yang terman aaticn baru sekitar 33% sebagai pakan temak atau
untuk keperluan indusici (Situmeang 2010).

Pengernbangan pervanfatan padi perlu terus ditingkatian karena bagian-bagian
tanaman padi, termasuk jerami padi pada dasamya telah dimanfatken unbuk berbagal
keperluan, Pemanfaatan jerami padi untuk berbagai keperluan diantaranya adalah untuk produk
karya seni. P jerami padi untuls produk namun dermikian kapasiiasya
tmasih sangat terbatas (Dharsonn, Summarne, and Chandra 2010). Serapan antara jerami pac
padi yang dihasilian petani dan kebutnban untuk indusi yang belum seimbang schingga
terjadi over supplp. Melimpahnya jumlah limbah jerami padi oleh kareaa itu pertu dilakuian
upaya-upaya peninglatan kapasitas penciptaan produk berbasis jetani pack untiuk peman faatan
jorami pad

Penelitian ini oleh karena it bertujuan untuk memanfaatkan limbah jerami padi
menjadi produkc interior yang eselis dan fungeional Tujuan kedua adalah untulk
pemberdayakan masyarakal pefani melalui peman aatan jerami padi s<bagai limiah sisa panen

sehagai masyarakat yang linggal dipedesan, hidup menyatu dengan alam, gaya hidup yang
soderhama, dan masih ldkat dengan aktifitas dan kegiatan budaya. Tani scbagai altifitas
menggarap tamah, menanam, merawal dan memanen adalah akiifitas yang menyatu dengan
alarn

K einginan, harapan petani herkail dengan akdifitas dan hasil panen padi pada dasarnya
cukup sederhana. Pupuls tersedia dipasaran dengan harga terjanglau dan harga jual panen padi
yang layak. Harapan tersebut namun menjaci ti dak sederhana Jarena berkait dengan kebijakan
peerintah yang sling terkait antar satu bidang dengan bidang lainnya Peningkatan
%esejahieraan melalui pendapatan tambahan, dan adanya pekerjasan smpingan menjadi
fanghah kecil yang perln disusul dengan upaya-upaya lainnya.

Para petani umumnya iinggal di des lekab dengan iradisi dan linglungan budaya
Aiifitas budaya herkait dengan kegialan pertanian yang cukup menonjol adalah wiwii dan
merti dusun, Wiwit merupakan ritval unbvlk memulai panen bersifal personal, Merti dusun
uparara sehagai bentuk ram spulur atas panen padi yang dilakvkan dalam kelompole
masyaralat tertentu. Kegiatan umumnya berupa aralc-arakan, fenduri (makan bersama) dan
wayangan Tanaman, hunga dan wayang dipilih sebagai tema perancangan produlc untule isian
interior yang berbahan jerami padi

IMasyaralat pelani altifitas menggarap sawah dan kegialan budaya wayangan, Semar
dalam cerita pewayangan bagi masyarakat Jawa adalah tokoh vang paling diidolakan. Semar
‘merupatcan representad rekyat bias, tokoh yang selalu herpihat pada kehenaran Semar adalah
sebagai pengasuh para kesairia dalam cerita Ramayana maupunhMahabarata Semarmerupalan
‘bukki focad genius budaya Jawa, karena tokoh Sermar tidak ata dalam cerita Ramagana maupun
Mahabarata versi India,

Glecara fisk Semaradalah tokoh bertubuh germicdengan ciri fisiic penst dan pantat yang
‘esar. Semar sehagai tokoh yang diidolalkan masyarakat Jawa dan Indonesia, hahtan dileitian
dengan tanaman (Nepenthes gp ) yang disehul dengan kemiung semar. Korelasi antara tokoh
pewayangan Semar, terdapat bunga yang dischul dengan kantong scmar, Kantong semar
menpakan turnbuhan epifit yang menempel pada batang pohon sehagai tumbuban pemakan
serangga dengan cara menjebak kedalam kantung Secara fisik atau secara visual kantong
semar dan tokoh wayang semar memilik kemiripan yakmi ini pada gelembung daunnya

Gambar. Pelatiban lanjutan
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Penelitian tan uraian sehelumnya terkail dengan pemanfiatan jerami padi menjadi tali
sebagaimana telah dilabulan (Tang and Xuan 2010), (Aluja and Afrja 2013, (Tang ot al
2020, Penelitian namun demikian belum mengarah Kepara pemanfaatan tali jerami padi unbuk
produk isian interior. Penelitian pemanfaatan tali jerami padi ini oleh karena ity bersifat
original, dan peating dilakulan sshagai upaga meningkatkan kesgjahiersan para petani sehagai
pradapatan tambahan

METODE.

Penelitian bersifat untuk produl melalui |
jerami padi menjadi accessories dan produl isian interior. Penelitian dilaksinakan dengan
tnenggunakan model design thinkmg. Lima tahap design thinkmg meliputi eraphatise, defing,
ideats, prototipe, test

Eriphatise sebagal tahap paling awal silakukan melalul survey, observasl, wavancara
tmendalam, terlibat dan membavr (Sakama, Mori, and Tba 201%). Membavr adalah dengan
petani dan terlibat dalam beberapa akiifitas bertani. Upaya-paya tersebut dilakukan sebagai
upaya untuk metnakami pa’masalahan yang dhadapi pelani berlzit degan Ltobsh jeara pach
Degine, merupakan tahap ik
permasalaban dengan menggunakan tema sehagai kerangka berfikir. Tema selanjutnya
digunaksn sebagai dasar untuk menggali ide

Ide perancangan mevjuk pada kebiassan, keseharian yang berlaku di linglungan
toasyarakat petani. Tema tanaman dan wayang disngkat schagai bagian dari budaya yang
berkembang di linglungan masyarakat petani. Upaya penggalian ide kemucian menjadi
pervaudan dan visual dilakukan dengan skelsa desain Skels merupakan garbar kasar yang
helun selessi, berupa garis besr atau penjelasn singkat tentang suatu produk (Ol ofsson and
Sjolen 2006). Sketa selanjulnya adalah sehagai dasar dalam menyusun gambar kerja ssbagai
tnedia kormmikasi dan acuan dengan pitak-pibak terkait dalam perwujudan profotipe
Frototipe, sebagai upaya perwujudan dessin dengan skala 1 1 menggunakan bahan sesuai
dengan yang direncanakan (Ambrose and Harris 2010).

Tost scbagal bagian dari prosedur design thinking dilakukan secars kualitatif dan
kuantitaif, Test bersifel kualitatif yakni dengan simulasi terhadap tiga interior kuliner
tradisional (weddmgn). Test bersifat kuantitatif yakoi untuls ujl kelayakan pasar dilakuban
terhadap para pedagang peralatsn rumah tangga. Pemilihan warung wedamgan dan pedagang
alat rumah tangga menggunakan metode purposive sapling di wilayah Surakarts, Jawa
Tengzh, Indonesia
MATERIAL.

DMaterial terdii dari material uama, bahan pendviung dan bahan finishing, Material
utarna adalah jerami padi yang telah dipilin menjadi tali diameter Gam. Tali jerami padi
dibiasillan dari pelatiban dan pendampingan terhadap para petan. Material pendulung berupa
triplek dan rotan sehagai struldur produlc Bahan fin shing adalah dengan finfshing water base
Produksi atau perwijudan desain dikerjakan dengan menggunaken peralatan berupa gerjaji
potong, gunting, palu dan peralatan sederhana lainnya

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Petani secara urum adaleh profest yang perlu mendapatkan perhatian agar tingkat
eonominga menjadi Lebih baik. Rendahn petan Yarena tidak

sebanding antara biaya operasional dengan hargajual hasil panen. Pada aspek yang lain jerami
sebagal hsil panen padi urmurnnya banya di balsar, atau jika dijual harganys smat rendah
Pernanfualan jerami padi menjad: produlckersjinan didasari alas rasa erpati ager limbah jerami
padi memilild nilai ekonormi yang lebih baik

Pefani umurnnya adalah masyarakal dess, sebagal profes  luran-lsmurun,
pendidikannya rendah, pendapatanya juga rendah (Arvianti et al. 2019); (Susilowati 2016)
Oleh karena it para pefani urnunya kesulitan dapat diterirma uatuls pelerjaan formal. Petani

Keunikan bentuke bunga kantung semar scbagai ide dessin dicksplorasi melalui sketsa
menjadi beberapa desain produlc iian ruang, Tali jerami padi schagai bahan bakw, schingga
dipertukan schagal pertimbangan dessin berkait dengan aspek teknis, hentuk dan produks
untuk isian interior warung wedgan

Wedangan merupakan prrpadvan antara usha kuliner tradisional dengan kafs kini
erkembang peeat di Surakarta fan sckitamya, #edmgan merugakan transformasi dari kuliner
tradisiohal kaki lita yang dikemas menjaci 1ebih apik dan lebih menarik (Rabadbini and
Lamidi 2017). Menu ‘berupa mebanan keril dan berbagai jenis minum, sehingga dischut
wedangan. Fenormena wedangan ditanglsap olch para pengusaha kuliner dengan penataan gaya
interior tradisional yang menarik dan @i diberbagai dacrah o Surakarta dan sckitamya

Permanfastan jerami menjadi beberapa produkinterior wedangan berbahan jerami dapat
divvyjudkan memjadi beberapa produk Produk dimaksud diantaranya adalah moa, kursi,
pigura, plater box, lampu gantung, kotak smpah dan lainlain, Bentuk dari masng-masing
produk merujul pada bunga kantong semar sebagai i de desinnya. Proses desain mervjuk pada
¥onsep konvergen yakni ids desin dicksyloarsi, diperdalam dan diperdetail, memuju sabu fitik
hingga diperoleh desain yang dianggap maksimal bagi desainer (Jones |930).

I Tl ¥ ’
Cambarl: Foto bersama setelah selesai sesl pelatihan.

Sketea desain diperjelas dan diperdetail dengan gambar kerfa, Gambar kerja dalam
perspeletif indusirial adalah acnan baln dan tegas bagi kepastian hasil produlc, bersifat top-
dovwn, bersifat laku, dan atas kehendak desainer. Pada produks bersifat orafimanship, gambar
kerja menjadi sangat terbuka, dua arah, herdfat dialogis antar para pihak untuk saling
menyesuaikan. Gambar kerja dan dessiner bukan saby-satunya aspek bagi keberhasilan desain
dalam pemberdysan masyarakal, Desain kolaboratif mempertimbangkan kemampuan,
keterampilan, pengetahuan, dan kondis peikologis perajin-petani babkan termamik kondis
finglungan sodial dan budaya masyarakainya (Manzini; X%

Froduksi-produlssi bersifat industrial mesin dan alat-alal produks menjadi penentu
operasionalisasi perusahaan- penmhaan Pada produksi bersifat handyeraff peralatan produksi
Thanyalah sehagai dangkan dan perajin faktor dominan
meskdpun produksi bers fat masai manual Standarisasi produk secara rigid menyanglui
(bentuls, ukuran, hahlan warna) oleh karena its perlu toleranal yang lehih longgar. Kondisi ini
farus disadari karena herbeda dengan produksi secara masinal Dersifal tepat dan presisl secara
Jualitas dan kuantitasnya. Karakierisik produlsi hersifat manual pada indusii kerajinan dan
furniture di [ndonesia Lerdapat diberbagai dacrah dan cukup mendominasi, Kondisi terscbul

BERE-RARY- DY R RERE-TURL-TNI G I SRS = A E T LA A D



adalah hal yang lazim unbuls produls bersifat manual, hal ini bisa dilibal sebagai kelurangan
selcaligus kelebihan. Produk dengan dernikian bersifat sksklusf, Kisus, spesial dan berbeda
dengan lainnya Petani adalah pelaku produksi dalam pembuatan produle Kersjinan dan
furniture, oleh karena itu hal ini bisa menjadi keunggulan produle sebagai behund the scene.

Desain kolaboratif untuk pemberdaysan pelani dimana desain bersifat adaptif sesuai
dengan kemampuan dan kapasitas para petani (Fang, XXX). Prototipe sebagai upaya
perwujudan desiin. Pernbuatan prototipe dilaloukan bersama petani selcaligus untuls pelatinan
P dan g dalam mengolah dan mengerjakan kerajinan
berbahan jerami padi. Praktik dan pendapingan bersama kelompok petani di desa Temon,
Kec. Simo, Kab. Boyolali, Jawa Tengah. Pendampingan peningkatan kemampuan produksi hal
ini adalah untuls bahan baru tali jerami padi dan telenik anyam. Hal ini karena tali jerami padi
sebagal bahan baru sehingga perlu transfer pengetahuan dan keterarnpilan kepada para petani
Kemampuan dasar anyam petani adalah untuk behan bamboo, pada sis yang lain pekerjaan
utarma petani adalah mengerjakan swah

Gambar: Pelatihan larjutan

Uji produls dilalkulan serara kualitatif dan kuantitatif Uji produk bersifat kualitatif
adalah dengan simulad pencrapan produk berbasie jerand padi pada interior wedangam
diwilayah Suralaria, Jawa Tengah, Indoneda Tiga lempal wedmgam tersebui adatah
w Mhah Darso, # Omah Lawas, # Canglir Blirik Sebesar 80%
pengunjung menyatakan hahwa bahan jerami padi vnik dan layak diterapkan univk bahan
interior. Kerapian pengerjaan, tekstur bahan dan finishing perly ditingkatken, Pemilik atau
pengelola wedemgan menyarihut gembira ide unik penerapan protuk: isian interior berbahan
jerami padi sehagai pembeda dengan suasna interior wedzmgan lainnya

Uji pasar dilakulan uniuk mengulvr kelayalan harga jval produk menuru toko penjual
alat rutnah tangga Menunit para perilik 1ok alat mumah tangga bahwa produk interior
berbahan jerami padi unilc dan menarik untuk dijual . Tantangannya adalah bagaimana harga
jual mampu hersing dengan produl herbahan plastil. Pedagang alat mumah tangga penting
untuk diakemodir karena sering berinteraksi secara langsung dengan pengguna atau pembeli
Pedagang mengerti kisaran harga yang layak schagai harga jual dan mengerli kecenderungan
dan pertimbangan konsurnen dalam mebeli procdule. Harga produk vang dihitng darl ongkos

atau tenaga produkcsi, bahan, dan lain-lain. Harga produk sscara urmum terdapat selisih sekitar
10— 15% dibanding dengan provuk berbaban plastik.

SIMPULAN.
Arsitektur-inierior bergaya tropis cendsrung mengaty dan menggunakan baban-bahan alam
Jerami padi sebagai Limbah sisa pancn dapal diterapkan uniuk pemanfaalan dan pencrapan
bahan jerami padi untuk produk idan interior. Jerami padi dapat dikembangkan untuk
pembuatan berbagai macam produkisian interior. Pengolahan j crami padi menjadi progul isian
interior oleh para petani dapat meninglatkan nilai tambah dan nilai ckonomi limbah jerami
padi, Pekerjaan pemantiaatan jerami padi selcaligus scbagai peluang usaha sampingan petani
disela-sela pekerjaan bertaninya dan sehagai pendapatan tambahan Jerami paci yang dapat di
olah menfad produk isian inerior yang dapat diterima ofch pengguna dengan demikian perlu
terus diupayakan pengembangan produk agar serapan dan nilai ckonominya terus meningkat
bagi para pelani
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